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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan ketidakjujuran akademik berdasarkan jenis kelamin dan efikasi
diri pada siswa SMA Kota Medan. Ketidakjujuran akademik adalah suatu tindakan atau perbuatan melanggar aturan
atau tidak sah yang dilakukan oleh siswa dalam bentuk menyontek, kolaborasi tidak sah, dan plagiarism di
lingkungan pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan melibatklan 385 siswa pada salah satu SMA di Kota Medan.
Pengumpulan data menggunakan Skala Ketidakjujuran Akademik yang disusun oleh Ampuni dkk (2019) dan Skala
Efikasi Diri disusun oleh Sofia (2020). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
komparatif dengan menggunakan uji anova dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat
perbedaan ketidakjujuran akademik pada siswa laki-laki maupun perempuan (F=0.002 dan p>.05), (2) terdapat
perbedaan Kketidakjujuran akademik berdasarkan efikasi diri yakni semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa

maka semakin rendah ketidakjujuran akademik (F=8.079 dan p<.05).

Kata kunci: Ketidakjujuran Akademik, Jenis Kelamin, Efikasi Diri

PENDAHULUAN

Ketidakjujuran akademik diartikan
sebagai tindakan tidak jujur yang disengaja
dalam rangka memenuhi atau mengerjakan
tugas akademik (Gitanjali, 2004). McCabe
(1993)

ketidakjujuran atau academic dishonesty

dan  Trevino mendefinisikan
sebagai sebuah perilaku kompleks yang
menyalahi kode etik atau nilai-nilai kejujuran
dalam proses belajar dan dapat dipengaruhi
oleh faktor kontekstual maupun individual.
Bentuk-bentuk  perilaku
menurut McCabe dan Trevino (1993) adalah

ketidakjujuran

sebagai berikut menggunakan catatan pada
tes, menyalin dari siswa lain selama tes,
menggunakan metode yang tidak adil untuk
mempelajari apa yang ada di tes sebelum

diberikan, menyalin dari siswa lain selama

orang lain untuk menyontek saat ujian;
menyontek dalam ujian dengan cara apa pun,
menyalin materi dan menjadikannya sebagai
karya sendiri; mengarang atau memalsukan
daftar pustaka, menyerahkan pekerjaan yang
dilakukan oleh orang lain, menerima bantuan
yang substansial dan tidak diizinkan dalam
suatu tugas berkolaborasi dalam mengerjakan
tugas individu, dan menyalin beberapa
kalimat materi dari sumber yang diterbitkan
tanpa menyertakan catatan kaki.

Kasus ketidakjujuran akademik cukup
banyak termasuk pada jenjang pendidikan
SMA. Mushthofa dkk (2021) melakukan
penelitian pada 260 siswa SMA di Cilacap,
Semarang, dan Jepara menemukan bahwa
94,6% yakni sejumah 246 siswa pernah
menyontek selama belajar di SMA. Adapun

tes tanEa segengetahuan merekai membantu bentuk kecurangan akademik yang Ealing
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sering dilakukan adalah bertanya dengan
Bentuk
ketidakjujuran akademik lainnya adalah

teman saat ujian berlangsung.
membuat catatan kecil, membuka internet
menggunakan handphone, dan membawa
buku ketika ujian berlangsung. Hal serupa
juga ditemukan oleh peneliti melalui survei
terhadap 161 siswa SMA pada pada sekolah
di Kota Medan. Hasil survei menunjukkan
bahwa 81,98% yakni sebanyak 132 siswa
pernah melakukan ketidakjujuran akademik.
Bentuk perilaku yang paling sering muncul
adalah meminta jawaban, memberikan
jawaban, dan bekerja sama selama ujian
berlangsung.

Menurut McCabe dan Trevino (1997),
ketidakjujuran

akademik dipengaruhi

beberapa faktor salah satunya faktor
perbedaan individu. Berdasarkan perbedaan
individu terdapat faktor yang mempengaruhi,
seperti usia, gender, pendidikan orang tua,
dan pencapaian prestasi. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hassanah (2016), juga
menemukan bahwa terdapat hubungan jenis
kelamin terhadap ketidakjujuran akademik.
Penelitian yang dilakukan dengan melibatkan
247 mahasiswa di kota Malang menunjukkan
bahwa jenis kelamin memiliki hubungan
yang signifikan dengan ketidakjujuran
akademik. Berdasarkan penelitian terdahulu

menemukan bahwa siswa laki-laki lebih
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banyak menunjukkan ketidakjujuran

akademik  daripada  siswa
(Bowers, 1964; Roskens & Dizney, 1966).

McCabe dan Trevino (1997) menjelaskan

perempuan

adanya hubungan jenis kelamin dan

ketidakjujuran — akademik melalui teori

sosialisasi peran jenis kelamin yang mana

perempuan lebih mungkin untuk
disosialisasikan dalam mentaati aturan
daripada laki-laki. Meskipun demikian,

hubungan kedua variabel ini masih terus
dilakukan penelitian lebih lanjut.

Penelitian yang dilakukan oleh McCabe
dan Trevino (1997) mengenai pengaruh
individu dan kontekstual terhadap
ketidakjujuran akademik, diketahui bahwa
terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian
ketidakjujruan akademik berdasarkan jenis
kelamin. Seperti yang ditemukan oleh Davis
dkk pada tahun bahwa perempuan dilaporkan
lebih  sedikit

akademik daripada laki-laki pada tingkat

melakukan ketidakjujuran
pendidikan SMA dan perguruan tinggi.
Sementara itu, terdapat juga penelitian yang
dilakukan

menunjukkan

oleh Lipson dan McGavers

bahwa  tidak  terdapat
perbedaan yang signfikan antara laki-laki
mampun perempuan dalam hal
ketidakjujuran akadmeik. Bahkan terdapat
juga penelitian yang dilakukan oleh Antion

& Michael yang menunjukkan bahwa
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perempuan melakukan ketidakjujuran
akademik lebih banyak daripada laki-laki.
Namun, McCabe & Trevino (1997), salah
satu penelitian yang melibatkan multikampus
tentang ketidakjujuran akademik yang telah
membahas hubungan antara jenis kelamin
dan ketidakjujuran akademik, menemukan
tingkat kecurangan yang jauh lebih rendah
pada perempuan.

Perbedaan hasil penelitian ketidakjujuran
akademik berdasarkan jenis kelamin juga
ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan
di Indonesia, seperti yang dilakukan oleh
Herdian, Wulandari, & Istianah (2019)
terhadap 95  responden  mahasiswa
menemukan tidak terdapat perbedaan yang
tinggi ketidakjujuran perempuan ataupun
laki-laki. Sementara itu penelitian yang
(2016) yang

melibatkan 156 mahasiswa yang terdiri dari

dilakukan oleh Setiawan

79 laki-laki dan 77 perempuan menunjukkan
bahwa laki-laki lebih cenderung melakukan
ketidakjujuran daripada perempuan. Hasil
penelitian serupa juga ditemukan oleh
Cakrawardana (2019) pada 171 siswa SMA
bahwa ketidakjujuran laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan.

Selain jenis kelamin, menurut McCabe &
Trevino (1997) perbedaan individu lainnya
yang mempengaruhi ketidakjujuran

akademik adalah keinginan untuk mencapai
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prestasi. Whitley & Keith-Spiegel (2002)
menjelaskan bahwa berdasarkan pencapaian
prestasi, ketidakjujuran akademik
dilatarbelakangi oleh keinginan siswa untuk
mendapatkan prestasi yang baik ataupun
meningkatkan pencapaian prestasinya. Siswa
berpikir bahwa jika mereka tidak melakukan
ketidakjujuran akademik maka mereka akan
gagal pada mata pelajaran tersebut. Hal ini
merupakan akibat dari rendahnya keyakinan
diri siswa terhadap kemampuannya dalam
melakukan tuntutan akademik. Istilah yang
digunakan untuk memenggambarkan
persepsi atau keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya dalam melakukan suatu
tugas atau tindakan tertentu untuk mencapai
suatu hasil disebut dengan efikasi diri
(Bandura, 1997).

(1997)

efikasi diri mempengaruhi seseorang dalam

Bandura menjelaskan  bahwa
membuat pilihan, seberapa besar usaha yang
diperlukan dan dalam menjalankannya untuk
mencapai suatu tujuan. Santrock (2010)
menyatakan efikasi diri adalah kepercayaan
individu terhadap kemampuannya dalam
menguasai situasi serta mendapatkan hasil
yang berguna baginya. Hal ini mnunjukkan
bahwa efikasi diri memiliki pengaruh dalam
proses belajar. Beberpa penelitian terdahulu
menemukan bahwa cara berpikir atau
persepsi ada atau

mengenai tidaknya
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kemampuan yang dimiliki akan
mempengaruhi individu tersebut dalam tugas
ataupun ujian secara jujur atau tidak (Finn &
Frone, 2004; Jones 2011; Olafson, dkk.,
2013). Penelitian yang dilakukan Mahmudi
dan Suroso (2014) yaitu adanya hubungan
positif antara efikasi diri dengan penyesuaian
diri dalam belajar pada siswa. Efikasi diri
yang tinggi pada siswa sangat membatu
dalam meningkatkan kemampuannya
menyesuaikan diri baik dalam memenubhi
kebutuhan dan tuntutan dari lingkungan
dalam belajar.

Berdasarkan uraian di atas, masih
terdapatnya perbedaan pendapat dan hasil
penemuan oleh karena itu peneliti ingin
mengatahui apakah terdapat perbedaan
ketidakjujuran akademik berdasarkan jenis
kelamin dan efikasi diri pada siswa SMA di
Kota Medan.
METODE
Partisipan dan Desain Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah siswa
pada salah satu SMA di Kota Medan.
Adapun partisipan dalam penelitian ini
merupakan siswa pada salah satu SMA di
Kota Medan sebanyak 385 orang yang terdiri
dari kelas X dan XII. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan
ditentukan  berdasarkan

jumlah  sampel
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jumlah minimum pada tabel Issac dan
Michael.

Instrumen Penelitian

dilakukan

menggunakan kuesioner model skala Likert

Pengambilan data dengan
sebagai alat ukur penelitian yang terdiri dari
Skala Efikasi Diri dan Skala Ketidakjujuran
Akademik. Skala Efikasi Diri merupakan
modifikasi skala yang disusun oleh Sofia
(2020) berdasarkan dimensi efikasi diri
menurut Bandura (1997) yang terdiri dari 18
aitem dengan nilai Aiken’s V > .80 dan
koefisien cronbach alpha-nya adalah sebesar
0,867.
Akademik menggunakan skala yang telah

Kemudian Skala Ketidakjujuran
disusun oleh Ampuni, Kautsari, Maharani,
Kuswardani, & Buwono (2019) terdiri dari
14 aitem dengan nilai internal konsistensi
yang tinggi (o = 0,87).
Teknik Analisis Data

Teknik analisi data penelitian ini adalah
dengan melakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji two-way anova
yang akan terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi normalitas dan homogenitas dengan
menggunakan bantuan program SPSS.
HASIL
Partisipan penelitian ini merupakan siswa
salah satu SMA di Kota Medan yang
berjumlah 385 orang dari yang berada pada
usia 14-19 Jumlah

tahun. partisipan
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terbanyak berjenis kelamin perempuan yakni
sejumlah 235 orang setara dengan 61%.
Sementara partisipan berjenis kelamin laki-
lak sejumlah 150 orang atau 39%.
Penggolongan  partisipan  berdasarkan
gambaran ketidakjujuran akademik terbagi
dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Penggolongan partisipan
menggunakan skor-skor yang diperoleh dari
respon partisipan pada Skala Ketidakjujuran
Akademik didijelaskan pada Tabel 1 di
bawah ini:
Tabel 1

Deskripsi Ketidakjujuran Akademik Siswa SMA di
Kota Medan
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dua jalur atau two-way anova. Tabel 2
digunakan untuk menggambarkan hasil
pengujian hipotesis yang diajukan oleh
peneliti.
Tabel 2

Deskripsi Ketidakjujuran Akademik Siswa SMA di
Kota Medan

Variabel F Sig.

Jenis Kelamin .002 .969

Efikasi Diri 8.079 .000
Interaksi Jenis Kelamin &

Efikasi Diri 218 804

Rentang Skor Kategori Frekuensi
X <30 Rendah 186
30<X <47 Sedang 187
X > 47 Tinggi 12

Berdasarkan tabel di atas, ketidakjujuran
akademik yang ditunjukkan oleh siswa SMA
paling banyak tergolong sedanga yakni
sejumlah 187 sswa dan diikuti yang
tergolong rendah sejumlah 186 siswa.
Sementara itu, siswa yang tergolong
ketidakjujuran  akademik tinggi  hanya
terdapat 12 siswa.

Berdasarkan uji asumsi, data penelitian
menunjukkan terdisitribusi secara normal dan
homogen sehingga

pengujian  hipotesis

dilakukan dengan menggunakan uji anova

Tabel 3

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa
nilai signifikasi sebesar sebesar 0,969 > 0,05
F=0,002. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan

dengan nilai

peneliti ditolak. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signigikan antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan terhadap ketidakjujuran
akademik.

Hipotesis kedua yang diajukan peneliti
adalah ada perbedaan  ketidakjujuran
akademik bedasarkan efikasi diri siswa pada
salah satu SMA di Kota Medan. Berdasarkan
output anova dua jalur, diketauhi nilai sig.
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F=8,079.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang diajukan diterima. Hal ini dapat
diartikan  bahwa  terdapat  perbedaan
ketidakjujuran akademik berdasarkan efikasi

diri.
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Deskripsi Ketidakjujuran Akademik Siswa SMA di Kota Medan

Jenis Kelamin Efikasi Diri Mean Std. deviasi Jumlah Siswa
Laki-Laki Rendah 38.0000 . 1
Sedang 31.2991 7.60021 117
Tinggi 27.1875 7.38978 32
Perempuan Rendah 38.6667 10.57670 6
Sedang 30.4972 7.94742 179
Tinggi 27.6600 7.09300 50

Tabel 3 menunjukkan  perbedaan
ketidakjujuran akademik berdasarkan jenis
kelamin dan efikasi diri yang dimiliki oleh
siswa SMA. Analisis komparatif menegenai
perbedaan ketidakjujuran akademik
ditunjukkan  melalui  perbedaan mean,
standard deviasi, dan jumlah siswa.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa semakin tinggi efikasi diri yang
dimiliki ~ siswa,  ketidakjujuran  yang
ditunjukkan semakin rendah. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah efikasi diri yang
dimiliki siswa maka ketidakjujuran yang

ditunjukkan semakin tinggi

PEMBAHASAN

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat
perbedaan ketidakjujuran akademik
berdasarkan jenis kelamin dan efikasi diri
pada siswa di salah satu SMA di Kota
Medan. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan
terdapat perbedaan ketidakjujuran akademik

berdasarkan jenis kelamin ditolak. Ini berarti

bahwa ketidakjujuran akademik yang
ditunjukkan oleh siswa laki-laki maupun
perempuan tidak menunjukkan perbedaan
yang berarti.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Davis dkk
(1992), Aiken (1991), dan Herdian,
Wulandari, & Istianah (2019) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang tinggi antara laki-laki dan perempuan
dalam menunjukkan ketidakjujuran
akademik. Berbeda dengan penelitian yang
ditemukan oleh McCabe dan Trevino (1997)
bahwa siswa laki-laki cenderung melakukan
ketidakjujuran akadmeik daripada siswa
perempuan. Adapun perbedaan penemuan
ini menunjukkan bahwa terdapat keadaan
unik poda masing-masing populasi dan juga
dapat disebabkan oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil analisa data yang sudah
dijelaskan di atas menunjukkan bahwa
hipotesis kedua yang menyatakan terdapat
perbedaan ketidakjujuran akademik
berdasarkan efikasi diri diterima. Ini berarti
ketidakujuran akademik memiliki perbedaan

pada siswa yang memiliki efikasi diri tinggi,
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rendah, dan sedang. Dimana ketidakjujuran
akademik lebih banyak ditunjukkan pada
siswa dengan efikasi diri rendah.

Adapun hasil penelitian ini didukung
pendapat Bandura (1997) siswa dengan
efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki
kesiapan daripada siswa dengan efikasi diri
rendah. Siswa dengan efikasi diri tinggi
akan merasa lebih siap untuk berpartisipasi,
bekerja lebih keras, dan bertahan lebih lama
ketika  menghadapi  kesulitan  dalam
menghadapi tugas-tugas akademik daripada
siswa yang memiliki efikasi diri rendah.
Dimana siswa dengan efikasi diri rendah
cenderung menggunakan cara cepat atau
jalan pintas untuk mencapai tujuannya. Hal
ini dikarenakan individu dengan efikasi diri
yang tinggi memiliki  keyakinan akan
kemampuannya untuk melakukan suatu
bentuk kontrol terhadap fungsi individu itu
sendiri dan kejadian dalam lingkungannya.
Finn & Frone (2004) menjelaskan bahwa
ketika siswa memiliki efikasi diri rendah
maka ketika mengahadapi kesulitan atau
hambatan dalam menjalan tugas akademik
cenderung mudah menyerah sehingga
mengakibatkan siswa merasa tidak yakin
pada kemampuannya dan menggunakan cara
tidak sah dalam melakukan tugas akademik
untuk mendapatkan ataupun bertujuan untuk

mempertahankan prestasi akademik.

1437

PENUTUP
Kesimpulan

Ketidakjujuran akademik yang
ditunjukkan oleh siswa di salah satu SMA
Kota Medan memiliki perbedaan yang
signifikan berdasarkan efikasi diri yang
dimilikinya. Namun tidak ada perbedaan
ketidakjujuran akademik pada siswa laki-
laki maupun perempuan.

Berdasarkan  hal  tersebut, adanya
perbedaan ketidakjujuran akademik yang
dilihat melalui efikasi diri yang dimiliki oleh
siswa. Hal ini dapat menjadi salah satu
penelitian selanjutnya mengenai seberapa
besar peranan efikasi diri  terhadap
ketidakjujuran akadmeik sehingga dapat
menjadi informasi dalam upaya mengatasi
ketidakjujuran ~ akademik  siswa i
lingkungan pendidikan
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, variabel
jenis kelamin tidak menunjukkan adanya
perbedaan

terhadap ketidakjujuran

akademik. Hal ini  dapat menjadi
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya
sehingga dapat lebih mengembangkan aspek
psikologis lainnya. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan metode
lain untuk mengungkap variabel yang dapat
berperan terhadap ketidakjujuran akademik.
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